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ABSTRACT 

Background: Aging is the cause of widespread progressive changes in all aspects of 

biology that result in susceptibility to various diseases. The changes seen in the decrease 

in peak expiratory flow due to age often cause less air to enter the body. A decrease in 

peak expiratory flow will result in hypoxemia and hypercapnia which will lead to 

respiratory failure.. Buteyko Breathing Exercise is an intervention that supports 

increasing peak expiratory flow so that it can open the breathing path. Objective: 

Knowing the Effect of Buteyko Breathing Exercise on Increasing Peak Expiratory Flow in 

the Elderly. Method: This study uses the type of experimental research with one group 

pretest - posttest which is carried out at the Tresna Budi Mulia III Social Institution. In 

this study using 13 respondents who were selected using the Random Sampling 

Technique. Measurement of Peak Expiratory Flow using a Peak Flow Meter on baseline 

and final data after intervention for 4 weeks with a frequency of 2 times a week. Results: 

Changes in the increase in peak expiratory flow before and after the intervention 

obtained a value of p = 0.000 (p < 0.05). Conclusion: There is an effect of Buteyko 

Breathing Exercise on Increasing Peak Expiratory Flow in the Elderly at Tresna Werdha 

Budi Mulia III Social Home. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penuaan merupakan penyebab perubahan progresif yang luas di segala 

aspek biologis yang berdampak pada kerentanan terhadap berbagai penyakit. 

Perubahan yang terlihat pada penurunan arus puncak ekspirasi akibat sering 

bertambahnya usia yang menyebabkan berkurangnya udara masuk ke tubuh. 

Penurunan arus puncak ekspirasi akan berdampak terjadinya Hipoksemia dan 

hiperkapnia yang akan menyebabkan gagal nafas. Buteyko Breathing Exercise 

merupakan intervensi yang menunjang meningkatkan  arus puncak ekspirasi sehingga 

dapat membuka jalur pernapasan. Tujuan: Mengetahui Pengaruh Buteyko Breathing 

Exercise Terhadap Peningkatan Arus Puncak Ekspirasi Pada Lansia. Metode: Jenis 

penelitian Exsperimental dengan one  group pretest  –  posttest, dilaksanakan di Panti 

Sosial Tresna Budi Mulia III. Sampel sebanyak 13 orang yang dipilih memakai Teknik 

Random Sampling. Pengukuran Arus Puncak Ekspirasi menggunakan Peak Flow Meter 

pada data awal dan akhir setelah intervensi selama 4 minggu dengan frekuensi 2 kali 

seminggu. Hasil: Perubahan pada peningkatan arus puncak ekspirasi sebelum dan 

sesudah intervensi didapat nilai p = 0,000 (p <0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh 

Buteyko Breathing Exercise Terhadap Peningkatan Arus Puncak Ekspirasi Pada Lansia 

Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III. 
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Kata kunci : Penuaan, Penurunan Arus Puncak Ekspirasi, Buteyko Breathing Exercise 

 

Pendahuluan 
Penuaan menyebabkan perubahan progresif dan luas pada segala aspek 

biologis yang berdampak pada meningkatnya kerentanan terhadap berbagai 
penyakit. Penuaan bukan proses yang seragam, melainkan sebagian organ 
manusia menua lebih cepat atau lebih  lambat, dengan dipengaruhinya oleh 
faktor-faktor seperti genetik, gaya hidup, dan pajanan lingkungan(Hasan dan 
Maranatha, 2019). 

Perubahan fisiologis yang dapat ditemukan pada lansia meliputi 
perubahan pada seluruh sistem tubuh, termasuk muskuloskeletal, 
pendengaran, penglihatan, sistem kardiovaskuler, kulit, persyarafan, 
gastrointestinal, endokrin, dan respirasi (Sugiyo dan Caesaria, 2015) Penurunan 
fungsi respirasi akan semakin parah seiring bertambahnya  usia. Hal ini dapat 
diakibatkan oleh atrofi otot pernapasan dan kelemahan otot pernapasan dapat 
mengakibatkan peningkatan resistensi jalan napas sehingga terjadi penurunan 
aliran ekspirasi maksimal seiring dengan bertambahnya usia (Widayati, 2015) 

Permasalahan respirasi banyak ditemukan pada lansia. Ditunjukkan oleh 
data Susenas tahun 2012, menunjukan adanya keluhan batuk sebanyak 
17,81%, dan keluhan asma/sesak napas/napas cepat sebanyak 4,84%. 
Perubahan nilai Forced Expiratory Volume in one second (FEV1) juga memiliki 
hubungan yang signifikan dengan usia. Jenis keluhan ini menunjukkan 
penurunan rata-rata FEV1 sebesar 25-30 ml/tahun dimulai pada usia antara 
35 sampai 40 tahun dan dapat meningkat menjadi 60 ml/tahun pada usia diatas 
70 tahun. 

Penurunan arus puncak ekspirasi ini dapat menyebabkan berkurangnya 
volume alveolus yang tersedia untuk mengambil O2 dari aliran udara. Hal ini 
mengakibatkan pengeluaran CO2 pada alveolus inadekuat sehingga terjadi 
penurunan perbedaan tekanan parsial alveoli dan kapiler yang nantinya akan 
mengakibatkan terhambatnya proses difusi. Proses difusi yang terhambat akan 
menyebabkan hipoksemia dan hiperkapnia yang akan terjadinya asidosis 
respiratorik apabila tidak ditangani akan menyebabkan gagal nafas yang 
berujung kematian(Ananta Wijaya et al., 2020) 

Fisioterapi berperan penting dalam meningkatkan arus puncak respirasi 
yang terjadi pada lansia. Berbagai penelitian banyak yang membahas tentang 
latihan untuk permasalahan respirasi salah satunya latihan pernapasan. 
Latihan pernapasan mencakup teknik bernapas secara perlahan, inspirasi 
secara dalam, dan menggunakan otot diafragma agar rongga dada dapat 
mengembang dan abdomen terangkat dengan lembut. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan otot pernapasan dalam memenuhi kebutuhan paru,   
meningkatkan fungsi ventilasi, dan memperbaiki oksigenasi. Terdapat beberapa 
cara untuk latihan pernapasan, misalnya latihan napas dalam (deep breathing 
exercise), inspiratory muscle training, pursed lip breathing exercise, diafragma 
breathing exercise dan incentive spirometer, Buteyko breathing exercise. 

Pernapasan Buteyko merupakan rangkaian latihan pernapasan sederhana 
berdasarkan prinsip itu secara mekanis berbeda dari latihan pernapasan 
lainnya. bertujuan untuk meningkatkan pernapasan diafragma (dada) dan 
menurunkan ventilasi alveolar terhadap hiperventilasi paru-paru (Fahrizal et al., 
2017). Pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan intervensi Buteyko 



 

 
 

Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol XX, No XX, Bulan Tahun 

101 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Breathing exercise yang dilakukan oleh (Mistry, Palkar dan Kumar, 2021). yang 
dilakukan terhadap seorang tukang kayu mendapatkan hasil bahwa Buteyko 
Breathing Exercise yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan arus 
puncak ekspirasi. 

Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III merupakan panti sosial yang 
dimiliki dan  di kelola oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta yang melayani 
rehabilitasi sosial bagi lanjut usia. Berdasarkan hasil Observasi lahan Panti 
Sosial Tresna werdha Budi Mulia III memiliki jumlah Lansia yaitu 268 orang 
lansia mandiri. Dari jumlah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai Arus Puncak Ekspirasi pada lansia yang memiliki penurunan arus 
puncak ekspirasi seiring pertambahan usia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 
Mulia III. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pemberian Buteyko breathing exercise terhadap peningkatan arus puncak 
ekspirasi pada lansia di panti sosial tresna werdha budi mulia III. Dengan dosis 
latihan ynag diberikan 2 kali seminggu dengan waktu 15-20 menit dilakukan 
selama 4 minggu 

 
Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah Exsperimental dengan 
pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di Panti 
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III Jakarta Selatan. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2023. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III sebanyak 
263 lansia. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia di  Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Mulia III. Jumlah lansia yang ditentukan, dicari menggunakan 
rumus lemeshow dengan total responden 13 lansia. 

Pada penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut 
1. Kriteria Inklusi 

a) Subjek Lansia berusia 60 sampai 70 tahun 
b) Lansia yang memiliki penurunan arus puncak ekspirasi di kisaran 

dibawah 350 lpm 
c) Responden tidak sedang mengikuti intervensi penelitian lain 
d) Bersedia menjadi responden dan mengikuti program latihan yang telah 

ditentukan 

2. Kriteria Eksklusi 
a) Lansia dengan keterbelakangan mental 
b) Mempunyai riwayat operasi thoraks 
c) Memiliki riwayat hipertensi dan diabetes 
d) Tidak sedang mengikuti penelitian lain 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menjelaskan karakteristik 
dari masing-masing variabel dan bivariat untuk menganalisis antara dua 
variabel dengan uji hipotesis Paired Sampel T Test. Penelitian ini telah disetujui 
oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Negeri Semarang dengan 
nomor surat 168/KEPK/EC/2023. 
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Hasil 
1. Analisis Univariat 

a. Usia 

Tabel 1 Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

61 1 7,7 

64 1 7,7 

65 2 15,4 

66 1 7,7 

67 1 7,7 

68 4 30,8 

69 1 7,7 

70 2 15,4 

Total 13 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, usia lansia dalam penelitian ini di dominasi 
oleh usia 68 tahun merupakan usia terbanyak dengan persentase 
30,8% atau sebanyak 4 lansia. 

 

b. Jenis Kelamin 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan responden yang 
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 13 orang responden. 
Dimana responden ini telah sesuai kriteria inklusi peneliti dengan 
responden yang memiliki penurunan arus puncak ekspirasi. 

. 
c. Hasil Pengukuran Timed Up and Go Test 

 
Tabel 2 Tabel Karakteristik Arus Puncak Ekspirasi Sebelum Dan 

Sesudah Intervensi Buteyko Breathing Exercise 
 

 Mean SD Min ± Max Median 

Sebelum 293.85 21.424 260 ± 330 290 

Sesudah 315.38 22.589 280 ± 350 320 
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Berdasarkan Tabel 2 setelah dilakukan pengukuran sebelum 
dan sesudah pemberian Buteyko breathing exercise didapatkan 
perubahan yang menunjukan peningkatan dengan nilai hasil rata-
rata sebelum dilakukan intervensi 293.85 lpm, standar deviasi 21.424 
lpm,  nilai tengah 290 lpm. didapatkan juga nilai terendah 260 lpm 
dan nilai tertinggi 330 lpm. Pada pengukuran sesudah intervensi 
didapatkan hasil nilai rata-rata 315.38 lpm, standar deviasi 22.589 
lpm, nilai  tengah 320 lpm, di dapatkan juga nilai terendah 280 lpm 
dan tertinggi 320 lpm. 

 
2. Analisis Bivariat 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dari sebelum dan sesudah intervensi pada 

penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk test karena jumlah sampel 
dibawah 50 responden sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Analisis Uji Normalitas Data Sampel dengan Shapiro – Wilk Test 

 

Shapiro – Wilk 

 Mean ± SD P Keterangan 

Sebelum 293.85 ± 21.424 0.765 Normal 

Sesudah 315.38 ± 22.589 0.424 Normal 

 

Berdasarkan data tabel 3 menunjukkan signifikansi pengukuran 
arus puncak ekspirasi sebelum latihan buteyko breathing exercise 
didapatkan hasil 765 sedangkan pengukuran arus puncak ekspirasi 
sesudah melakukan latihan buteyko breathing exercise didapatkan hasil 
424. diketahui nilai signifikansi kedua  variabel adalah >0,05 maka data 
tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Uji Hipotesis 
 

Tabel 4 Hasil Uji Paired sample t-test Sebelum dan Setelah Pemberian 
Latihan Buteyko Breathing Exercise 

 

Variabel Mean ± SD P Keterangan 

Sebelum – Sesudah 21,53 ± 6,88 0,000 Bermakna 

 

Berdasarkan data Tabel 4 menunjukan bahwa didapatkan nilai 
sebelum dan setelah diberikan intervensi latihan Buteyko breathing 
exercise memberikan pengaruh terhadap peningkatan arus puncak 
ekspirasi dengan rata –rata 21,538 dengan standar deviasi 6,887. Dari 
hasil uji paired sample t-test  ditunjukan hasil  p sebesar 0,000. Maka 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan  antara sebelum 
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dan setelah diberikan intervensi latihan buteyko breathing  exercise. 

Pembahasan 
 

Pada Penelitian ini diketahui bahwa karakteristik sampel berdasarkan 
jenis kelamin didominasi oleh wanita dengan batas rendah usia yaitu 60 tahun 
dan batas tinggi usia sampel adalah 70 tahun. Dalam penelitian ini, jumlah 
responden dengan penurunan arus puncak ekspirasi yang masuk dikriteria 
inklusi adalah 13 orang dimana peneliti menentukan sampel menggunakan 
rumus lemeshow dengan jumlah sampel 11 orang dan ditambah 10% untuk 
mengantisipasi kesalahan data atau data yang tidak valid. Penelitian ini 
menggunakan alat ukur arus puncak ekspirasi yaitu Peak Flow Meter untuk 
mengetahui pengaruh pemberian Buteyko Breathing Exercise terhadap 
peningkatan arus puncak ekspirasi. 

Berdasarkan karakteristik nilai arus puncak ekspirasi pada lansia rentan 
usia 60-70 tahun dimana nilai terendah arus puncak ekspirasi 260 lpm dan nilai 
tertinggi 330  lpm.  dengan nilai normal arus puncak ekspirasi (APE) untuk 
perempuan berkisar 376 – 408 lpm sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 
penurunan nilai arus puncak ekspirasi pada lanjut usia(Adeniyi dan Erhabor, 
2011). Hal ini disebabkan karena pada lanjut usia secara progresif mengalami 
proses degeneratif atau penurunan fungsi pada berbagai organ tubuh 
khususnya respirasi yang di mulai dari penurunan otot interkostal setelah 60 
tahun. pengurangan terjadi lebih besar pada otot-otot ekspirasi. tekanan itu 
terjadi pada saat pernapasan inspirasi dan ekspirasi statis maksimal menurun 
akibat penuaan(Hasan dan Maranatha, 2019) 

Pada hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukan bahwa lansia yang 
diberikan Buteyko Breathing Exercise mendapatkan nilai P value 0,00 (<0,05) 
dimna terdapat pengaruh latihan terhadap peningkatan arus puncak ekspirasi 
pada lansia terhadap penurunan arus puncak ekspirasi di Panti sosial Tresna 
Werdha Budi Mulia III dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul 
“ The Effect of Buteyko Breathing Exercise on Peak Expiratory Flow Rate ini 
Carpenters “ terdapat peningkatan yang signifikan pada arus puncak ekspirasi 
setelah dilakukan intervensi selama 4 minggu(Mistry, Palkar dan Kumar, 2021). 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan arus puncak ekspirasi 
dengan jumlah sampel  30 pekerja, dan terdapat perbedaan dengan penelitian 
terdahulu yaitu karakteristik pekerja kayu yang menjadi responden. Dalam 
penelitian ini karateristik pekerja kayu tidak melihat dari usia hanya melihat 
dari penurunan arus puncak ekspirasi(Mistry, Palkar dan Kumar,  2021) 

Dalam penelitian lainnya yang dilakukan Nikita Rajendra Jagtap pada 
tahun 2020 dengan judul “ Effect of Buteyko Breathing Tecchnique Peak 
Expiratory Flow Rate bronchial Asthma “ intervensi ini dilakukan sebanyak 8 
kali, 10 – 15 menit per sesi, 2 sesi per minggu, selama 4 minggu membuktikan 
bahwa Buteyko Breathing Exercise memberikan pengaruh yang lebih baik. 
Berdasarkan nilai rata-rata Peak Flow Meter sebelum dan sesudah intervensi 
pada penelitian ini terdapat peningkatan yang lebih baik dimana latihan Buteyko 
Breathing Exercise yang dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu dengan 
durasi 15-20 menit selama  4 minggu. dari rata-rata 260 lpm menjadi di 350 
lpm, hasil niali ini meningkat dibandingkan penelitian sebelumnya karena 
memiliki selisih rata-rata yang lebih baik. 



 

 
 

Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol XX, No XX, Bulan Tahun 

105 | Jurnal Vol 3, No 2, Oktober 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Berdasarkan nilai rerata pengukuran menggunakan Peak Flow Meter 
sebelum dan sesudah intervensi pada penelitian ini terdapat peningkatan tidak 
terlalu signifikan dimana latihan Buteyko breathing exercise yang dilakukan 
sebanyak 2 kali dalam seminggu selama 4 minggu. dari rata-rata 293.85 ml 
menjadi 315.38 ml, hasil nilai ini menurun dibandingkan penelitian sebelumnya 
karena memiliki selisih rerata yang lebih baik. 

Penurunan Arus puncak ekspirasi yang di alami responden lansia dapat 
memburuk seiring bertambah usia yang akan mengakibatkan kesulitan 
bernapas yang berujung gagal napas. Berdasarkan karateristik penurunan Arus 
puncak ekspirasi pada penelitian ini rata-rata 260 lpm, sedangkan latihan yang 
diberikan sangat cukup baik meningkatkan arus puncak ekspirasi pada lansia. 

Buteyko Breathing Exercise merupakan metode pernapasan dengan 
menggunakan gabungan proses bernapas melalui hidung, menggunakan 
diagframa dan mengontrol pause dalam bernapas. sehingga rongga bronkus 
atau bronkokonstriksi membesar dan dapat memperlancar udara masuk dan 
keluar dalam mengurangi gejala-gejala penyakit pernapasan yang sering dialami. 

Keterbatasan yang dialami oleh peneliti adalah kurang nya antusias lansia 
dalam melakukan intervensi yang diberikan kepada lansia sehingga peneliti 
perlu tenaga lebih untuk mendapatkan antuasias lansia agar dapat mau 
melakukan intervensi yang diberikan terkadang saat memberikan intervensi 
kondisi lansia tidak mendukung. pada saat pengukuran lansia terkadang tidak 
mengikuti arahan yang diberikan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa rerata nilai Arus Puncak Ekspirasi pada lansia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III sebelum diberikan Buteyko Breathing 
Exercise rata-rata sebesar 293.85 lpm, sedangkan rerata peningkatan arus 
puncak ekspirasi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia III 
setelah diberikan Buteyko Breathing Exercise rata-rata sebesar 315.38 lpm. 
Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Buteyko Breathing Exercise. 
terhadap peningkatan Arus Puncak Ekspirasi pada lansia di Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Mulia III 
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